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ABSTRAK 

 

 

EFEKTIVITAS DISCOVERY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN 

KETERAMPILAN BERPIKIREVALUATIF DAN PENGUASAAN 

KONSEP ASAM BASA ARRHENIUS 

 

Oleh 

 

 

APRILIA DWI PUSPITA 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektivan dan ukuran pengaruh 

(effect size) model discovery learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

evaluatif dan penguasaan konsep pada materi asam basa Arrhenius. Metode 

penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan jenis desain pretest-posttest non-

equivalen control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI IPA di SMA Negeri 13 Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 

2017/2018 yang berjumlah 180 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik cluster random sampling sehingga didapatkan 1 kelas eksperimen yaitu 

kelas XI IPA 4 yang diberi perlakuan pembelajaran menggunakan model 

discovery learning dan 1 kelas control yaitu kelas XI IPA 5 yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

 

Data dianalisis menggunakan SPSS version 17.0 for windows. Data keefektivan 

diperoleh dari lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 



iii 
 

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

dengan kategori “tinggi”. Keterampilan berpikir evaluatif siswa pada kedua kelas 

meningkat berdasarkan rata-rata n-Gain pada kelas kontrol sebesar 0,11 dengan 

katagori “rendah”  dan pada kelas eksperimen  0,62 dengan kategori “sedang”.  

Model discovery learning berpengaruh besar terhadap peningkatan keterampilan 

berpikir evaluatif siswa pada kelas eksperimen, dibuktikan dengan hasil rata-rata 

uji effect size sebesar 0,92 dengan katagori “besar”.  Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut disimpulkan bahwa model discovery learning efektif dan memiliki 

ukuran pengaruh yang besar untuk meningkatkan keterampilan berpikir evaluatif 

dan penguasaan konsep pada materi asam basa Arrhenius. 

 

Kata kunci:  keterampilan berpikir evaluatif, penguasaan konsep, asam basa 

Arrhenius, model discovery learning 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Pembelajaran sains merupakan pembelajaran yang memfokuskan pada pemberian 

pengalaman langsung dengan memanfaatkan dan menerapkan konsep dan prinsip 

sains hasil temuan para ilmuwan, sehingga siswa perlu dibantu untuk 

mengembangkan sejumlah keterampilan ilmiah untuk memahami gejala atau 

fenomena alam (Suyanti,2010). 

 

Kimia merupakan bagian dari sains, sehingga pembelajaran kimia juga 

merupakan pendekatan yang menekankan atau mengedepankan ketrampilan 

proses untuk menemukan dan membentuk suatu konsep, karena mata pelajaran 

kimia sendiri tidak lepas dari kegiatan eksperimen (Suyanti,2010). Kegiatan 

eksperimen yang dilakukan, mengharapkan siswa untuk lebih aktif dan dapat 

berfikir kreatif dalam menemukan suatu konsep-konsep pada saat pembelajaran 

berlangsung (Suyanti,2010). 

 

Menggunakan eksperimen siswa dapat mencoba mempraktekkan suatu proses. 

Eksperimen dapat juga dilakukan untuk membuktikan suatu kebenaran, misalnya 
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menguji sebuah hipotesis (Djmarah dan Zain, 1996). Siswa juga dapat 

menemukan fakta dan menguasai suatu materi yang dipelajarinya (Santika,2016).  

 

Hasil wawancara dan observasi yang diperoleh dari guru kimia di SMA Negeri 13 

Bandar Lampung yaitu bahwa selama ini pembelajaran kimia di kelas masih 

cenderung berpusat pada guru, dikarenakan guru hanya memberikan informasi 

tanpa melibatkan siswa pada proses pembelajaran, sehingga siswa belum mandiri 

dalam menemukan dan menguasai konsep-konsep baru dari suatu materi. Cara ini 

kadang-kadang membosankan, sehingga dalam pembelajaran memerlukan 

keterampilan tertentu, agar penyajiannya tidak membosankan dan siswa dapat 

lebih aktif di dalam kelas (Djamarah dan Zain,1996). Dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan dalam pembelajaran, tingkat kemampuan berpikir siswa masih 

rendah dilihat dari jawaban siswa dalam menyelesaikan soal dan siswa belum 

mampu memberikan pendapat atas dasar pandangannya sendiri. Akibatnya, 

selama proses pembelajaran tingkat penguasaan konsep dan keterampilan berpikir 

siswa rendah. 

 

Berdasarkan masalah yang terdapat di SMAN Negeri 13 Bandar Lampung 

tersebut, diperlukan upaya untuk meningkatkan penguasaan konsep dan 

keterampilan berpikir. Pemilihan model pembelajaran harus sesuai dengan tujuan 

yang akan dicapai (Trianto,2015). Penggunaaan model pembelajaran yang baru, 

diharapkan siswa dapat menguasai konsep dan meningkatkan keterampilan 

berpikir.  Salah satu upaya yang perlu dilakukan untuk memperbaiki model 
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pembelajaran di kelas yaitu dengan menggunakan model pembelajaran discovery 

learning.  

 

Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang dikembangkan 

oleh Brunner. Konsep dasar model pembelajaran ini yaitu siswa didorong untuk 

belajar dengan diri mereka sendiri. Melalui kegiatan aktif, siswa dapat memahami 

dan menguasai konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari (Irham dan 

Novan, 2016). Model pembelajaran ini dapat memotivasi siswa untuk dapat 

menemukan jawaban yang benar dari permasalahan yang dihadapinya, sehingga 

siswa belajar mandiri dan dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatifnya 

(Irham dan Novan, 2016). 

 

Model discovery learning adalah model pembelajaran yang menyajikan suatu 

pembelajaran tidak dalam bentuk akhirnya, tetapi siswa diarahkan untuk dapat 

berperan aktif melalui penemuan informasi sehingga siswa memperoleh 

pengetahuannya sendiri dengan pengematan atau diskusi dalam 

rangka mendapatkan pembelajaran yang lebih bermakna (Sukawati,2016). 

Pembelajaran dengan menggunakan model discovery learnng dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pemrosesan informasi yaitu kemampuan 

siswa untuk mengingat suatu informasi dan dapat mengembangkan informasi 

yang di dapat menjadi lebih baik (Noviasari,2014). 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, model pembelajaran discovery learning adalah 

model pembelajaran yang mendorong siswa untuk dapat menguasai konsep-
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konsep baru, dan mampu berpikir kreatif dalam penyeleaian masalah pada saat 

proses pembelajaran.  

 

Berfikir kreatif (creative thingkig) adalah berfikir dalam arah yang berbeda-beda, 

namun jawaban yang diperoleh beragam atau berbeda-beda tetapi benar 

(Slameto,1995). Keterampilan berpikir kreatif (creative thingking),yaitu 

keterampilan seseorang dalam menggunakan proses berpikirnya untuk 

menghasikan suatu ide baru, konstruktif, dan baik berdasarkan konsep-konsep, 

prinsip-prinsip yang rasional maupun persepsi dan intuisi (Hamzah, 2009). 

 

Keterampilan berpikir kreatif meliputi , keterampilan berpikir lancar, 

keterampilan berpikir luwes (fleksibel), keterampilan berpikir orisinil, 

keterampilan mengelaborasi, dan keterampilan mengevaluasi (Munandar,2014). 

Keterampilan berpikir yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu 

keterampilan berpikir evaluatif. Keterampilan berpikir evaluatif mempunyai ciri-

ciri yaitu: menentukan kebenaran suatu pernyataan atau kebenaran suatu 

penyelesaian masalah; mampu mengambil keputusan terhadap situasi  terbuka; 

dan tidak hanya mencetuskan gagasan tetapi juga melaksanakanya 

(Munandar,2014). Selain meningkatkan keterampilan berpikir, pada proses 

pembelajaran juga diharapkan siswa dapat meningkatkan penguasaan konsep dari 

suatu materi. Salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan penguasaan 

konsep pada siswa yaitu dengan memberikan contoh-contoh dalam sehari-hari 

(Slavin,2006).  
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Salah satu materi pelajaran kimia yang harus dikuasai siswa pada kelas XI 

semester genap adalah KD 3.10.  Menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep 

asam basa dan/atau pH larutan. 4.10. Mengajukan ide/gagasan tentang 

penggunaan indikator yang tepat untuk menentukan keasaman asam/basa atau 

titrasi asam/basa (Tim Penyusun,2013). Pada penelitian ini materi asam basa yang 

akan diteliti yaitu asam basa Arrhenius. Materi asam basa Arrhenius ini terdapat 

kegiatan eksperimen yang dapat melatih keterampilan berpikir kreatif khususnya 

keterampilan berpikir evaluatif. Keterampilan berpikir evaluatif  ini dapat dilatih 

dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning pada langkah ke-6 

yaitu generalization (kesimpulan). 

 

Peneliti terdahulu menyimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning 

efektif digunakan pada kegiatan pembelajaran, yaitu Hasil penelitian Irmita, 

(2014) menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning pada materi kesetimbangan kimia efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir evaluatif. Penelitian Putri, (2017) 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran efektif untuk meningkatkan efikasi 

diri dan penguasaan konsep siswa . Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

Putri (2014) juga menyimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir fleksibel siswa pada materi 

asam-basa. Berdasarkan peneliti terdahulu, maka pada penelitian ini akan 

dipelajari model pembelajaran discovery learning yang diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir dan penguasaan konsep siswa.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukanlah penelitian ini dengan judul: 

“Efektivitas Discovery Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berfikir 

Evaluatif dan Penguasaan Konsep Asam Basa Arrhenius ” 

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

bagaimanakah  discovery learning efektif untuk meningkatkan keterampilan 

berfikir evaluatif dan penguasaan konsep asam basa Arrhenius ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

mendeskripsikan efektivitas model discovery learning untuk meningkatkan 

keterampilan berfikir evaluatif dan penguasaan konsep asam basa Arrhenius 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu: 

1. Bagi Siswa 

Melalui pembelajaran menggunakan model discovery learning ini siswa 

mendapatkan ilmu baru dalam menemukan penguasaan konsep dan prinsip-

prinsip asam basa yang belum diketahui sebelumnya serta siswa dapat terlatih 
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keterampilan berfikir evaluatif sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dikelas. Akibatnya nilai siswa meningkat. 

2. Bagi Guru   

Melalui pembelajaran model discovery learning ini guru dan calon guru 

mendapatkan ilmu baru dan menjadi salah satu alternatif model pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berfikir evaluatif dan 

penguasaan konsep . 

3. Bagi Sekolah  

Melalui pembelajaran model discovery learning dapat meningkatkan mutu 

khususnya pembelajaran kimia. 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

 

1. menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata efektivitas memiliki 

persamaan dengan kata pengaruh, sehingga uji efektivitas dapat dilakukan 

dengan uji pengaruh. Oleh karena itu, efektivitas model pembelajaran 

discovery learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir evaluatif dan 

penguasaan konsep siswa pada materi asam basa Arrhenius dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji pengaruh pada kelas eksperimen dan kontrol 

(Nieveen, 2013) 

2. model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu discovery 

learning 
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3. keterampilan berpikir yang akan diteliti yaitu kemampuan berpikir evaluatif. 

Berpikir evaluatif yaitu mampu menentukan kebenaran suatu pertanyaan atau 

kebenaran suatu penyelesaian masalah, mampu mengambil keputusan 

terhadap situasi  terbuka, dan tidak hanya mencetuskan gagasan tetapi juga 

melaksanakanya (Munandar,2014) 

4. penguasaan konsep yaitu kemampuan dalam menguasai suatu materi dengan 

cara memberikan contoh-contoh dalam sehari-hari (Slavin,2006).  



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Discovery Learning  

 

 

Pembelajaran dengan penemuan (discovery learning) merupakan suatu komponen 

penting dalam pendekatan konstruktivis yang telah memiliki sejarah panjang 

dalam dunia pendidikan. Ide pembelajaran penemuan (discovery learning) 

muncul dari keinginan untuk memberi rasa senang kepada anak/siswa-siswi 

dalam rangka “menemukan” sesuatu oleh mereka sendiri dengan mengikuti jejak 

para ilmuwan (Jamil,2016). Discovery terjadi bila individu terlibat, terutama 

dalam penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan 

prinsip. Pengaplikasian model pembelajaran discovery learning ini, guru berperan 

sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

secara aktif, sebagaimana mestinya guru harus dapat membimbing dan 

mengarahkan kegitan belajar siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran 

(Jamil,2016). Discovery learning tidak menyajikan bahan ajar dalam bentuk 

akhir, siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun sejumlah 

informasi, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, 

mengorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan sendiri (Jamil,2016). 
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Belajar penemuan atau Discovery Learning merupakan suatu pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah untuk pengembangan 

pengetahuan dan keterampilan. Melalui penemuan, peserta didik belajar secara 

intensif dengan mengikuti metode investigasi ilmiah di bawah supervisi guru. Jadi 

belajar dirancang, disupervisi, diikuti metode investigasi. Tiga ciri utama dari 

belajar  menemukan (Discovery Learning) yaitu : (1) mengeksplorasi dan 

memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan dan 

menggeneralisasikan pengetahuan; (2) berpusat pada siswa; (3) kegiatan untuk 

menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada. Anitah 

(dalam Istiana,dkk.,2015).  

 

Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Brunner. Konsep dasar dari model pembelajaran ini yaitu 

siswa didorong untuk belajar dengan diri mereka sendiri, melalui kegiatan aktif 

siswa untuk memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip dengan didukung 

dengan pengalaman-pengalaman serta menghubungkan pengalamannya dengan 

konsep-konsep yang mereka pelajari dan pendampingan guru (Irham dan Novan, 

2016). Model pembelajaran dengan pendekatan penemuan (discovery learning) 

merupakan rangkaian pembelajaran yang menekankan proses berpikir siswa 

secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 

suatu masalah yang dipertanyakan. Bahan pelajaran dicari serta ditemukan sendiri 

oleh siswa melalui berbagai aktivitas sehingga tugas guru lebih banyak sebagai 

fasilisator (Hamzah,2009) 
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Teknik penemuan adalah terjemahan dari discovery. Discovery adalah proses 

mental dimana siswa mampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip. 

Maksud dari proses mental yaitu : mengamati, mencerna, mengerti, 

menggolongkan, membuat dugaan sementara, menjelaskan, mengukur, membuat 

kesimpulan dan sebagainya. Penggunaan discovery learning ini , siswa dilibatkan 

dalam cara mengajar dan proses mental sehingga siswa dapat melatih kemampuan 

berpikirnya dan dapat belajar sendiri (Roestiyah, 2012). 

 

Djmarah dan Zain (1996) discovery learning adalah belajar mencari dan 

menemukan sendiri. Proses belajar mengajar ini, guru menyajikan bahan 

pelajaran tidak dalam bentuk yang final, tetapi anak didik diberi peluang untuk 

mecari dan menemukannya sendiri dengan mempergunakan teknik pendekatan 

pemecahan masalah. 

 

langakah-langkah discovery learning meliputi (Kemdikbud, 2013): 

a. Langkah Persiapan 

1. Menentukan tujuan pembelajaran 

2. Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal, minat, gaya 

belajar, dan sebagainya) 

3. Memilih materi pelajaran 

4. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif (dari 

contoh-contoh generalisasi) 

5. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, 

ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelajari siswa 
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6. Mengatur topik-topik pelajaran dari sederhana ke kompleks, dari yang 

konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik sampai ke simbolik 

7. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa 

 

b. Pelaksanaan 

1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)  

Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang 

menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak member 

generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping 

itu guru dapat memulai kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan, 

anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada 

persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk 

menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan 

membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan. 

 

2. Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah)  

Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutnya adalah guru member 

kesempatan kepada siswwa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian 

salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban 

sementara atas pertanyaan masalah). 

 

3. Data collection (pengumpulan data) 
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Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberri kesempatan kepada 

para siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang 

relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Dengan 

demikian, anak didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) 

berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, 

wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri dan 

sebagainya. 

 

4. Data Processing (pengolahan data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang 

telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan 

sebagainya. Semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan 

bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat 

kepercayaan tertentu. 

 

5. Verification (pembuktian) 

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan 

temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing. Verification 

menurut Bruner yaitu bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan 

baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-

contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. 
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6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)  

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah  

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 

Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip yang 

mendasari generalisasi. 

 

Sistem belajar yang dikembangkan Burner ini menggunakan landasan pemikiran 

pendekatan belajar mengajar.  Menurut Djamarah dan Zain (1996) discovery 

learning memiliki keunggulan sebagai berikut: 

1. Hasil proses belajar dengan discovery learning ini lebih mudah dihapal dan 

diingat 

2. Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah karena 

menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.  

3. Pengetahuan dan kecakapan siswa dapat menumbuhkan motivasi intrinsik, 

karena siswa merasa puas atas kegiatan belajarnya sendiri 

4. Mendorong keterlibatan keaktifan siswa.  

5. Melatih siswa belajar mandiri. 

 

Kelemahan model pembelajaran discovery learning adalah sebagai berikut: 

1. Menyita banyak waktu yang cukup banyak karena guru dituntut mengubah 

kebiasaan mengajar yang umumnya sebagai pemberi informasi menjadi 

fasilitator, motivator, dan pembimbing.  
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2. Apabila pembelajaran kurang terpimpin atau kurang terarah dapat menjurus 

kepada kekacauan dan kekaburan/ketidakjelasan atas materi yang dipelajari.  

3. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini. 

 

B. Berpikir Kreatif 

 

 

Kreativitas merupakan istilah yang banyak digunakan di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. Umumnya, orang menghubungkan kreativitas dengan 

produk-produk kreasi. Istilah lain, produk-produk kreasi itu merupakan hal yang 

penting untuk menilai kreativitas. Hakikatnya, pengertian kreatif berhubungan 

dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru 

dengan menggunakan sesuatu yang telah ada (Slameto, 1995). Menurut Santrock 

(2009), kreativitas adalah kemampuan untuk berpikir mengenai sesuatu, dalam 

cara yang baru dan tidak biasa serta memikirkan solusi-solusi yang unik terhadap 

suatu masalah. 

 

Berpikir adalah sesuatu yang melibatkan kegiatan manipulasi dan 

menstranformasi informasi dalam memori. Berpikr untuk membentuk diigunakan 

konsep, menalar, berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir secara 

kreatif dan memecahkan masalah (Santrock, 2009).  

 

Berpikir kreatif adalah kemampuan berdasarkan data atau informasi yang 

tersedia, menemukan banyak kemungkinan jawaban (berfikir divergen) terhadap 

suatu masalah dimana penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan, dan beragam 

jawaban (Purnamawati, 2010).  
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Kemampuan berpikir memerlukan kemampuan mengingat dan memahami, oleh 

sebab itu kemampuan mengingat adalah bagian terpenting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir. Artinya, belum tentu seseorang yang 

memiliki kemampuan mengingat dan memahami memiliki kemampuan berpikir 

juga. Sebaliknya, kemampuan berpikir seseorang pasti diikuti oleh kemampuan 

mengingat dan memahami. Dengan demikian, berpikir sebagai kegiatan yang 

melibatkan proses mental, memerlukan kemampuan mengingat dan memahami, 

sebaliknya untuk mengingat dan memahami diperlukan proses mental yang 

disebut berpikir (Sanjaya, 2009). 

 

Berpikir kreatif (creative thingking) adalah keterampilan sesorang dalam 

menggunakan proses berpikirnya untuk menghasilkan suatu ide baru, konstruktif, 

dan baik berdasarkan konsep-konsep, prinsip-prinsip yang rasional, maupun 

persepsi dan intuisi (Hamzah, 2009). Menurut Munandar (2009), berpikir kreatif 

ialah memberikan macam-macam kemungkinan jawaban berdasarkan informasi 

yang diberikan dengan penekanan pada keragaman jumlah dan kesesuaian. 

Slameto (1995), berpikir kreatif berarti berpikir dalam arah yang berbeda-beda, 

namun diperoleh jawaban-jawaban unik yang berbeda-beda juga tetapi benar. 

Hasil penelitian yang dilakukan Fatrur Rohim,dkk (2013) menunjukkan bahwa 

model pembelajaran discovery learning efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa.  
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Penerapan pembelajaran yang mengaktifkan siswa dapat dilakukan malalui 

pengembangan keterampilan belajar esensial seacara elektrif yang antar lain 

sebagai berikut : (1) berkomunikasi lisan dan tertulis secara efektif, (2) berpikir 

logis, kritis, dan kreatif, (3) rasa ingin tahu, (4) penguasaan teknologi dan 

informasi, (5) pengembangan personal dan sosial, dan (6) belajar mandiri 

(Rusman, 2012). 

 

Berpikir kreatif dapat ditumbuhkembangkan melalui perancangan suatu 

pembelajaran yang menekankan pada pengeksplorasian kemampuan siswa, 

karena pada dasarnya masing-masing siswa mempunyai potensi kreatif yang 

berbeda sehingga dalam memecahkan masalah siswa diberi kesempatan untuk 

menyelesaikan dengan caranya sendiri.  Menurut Munandar (2014) menjelaskan 

ciri-ciri berpikir kreatif seperti terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Ciri-ciri berpikir kreatif  

Keterampilan Pengertian Perilaku Prilaku 

Berpikir Lancar 

(Fluency) 

 

a. Mencetuskan banyak 

gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah atau 

jawaban. 

b. Memberikan banyak cara 

atau saran untuk 

melakukan berbagai hal. 

c. Selalu memikirkan lebih 

dari satu jawaban. 

 

a. Mengajukan banyak 

pertanyaan. 

b. Menjawab dengan sejumlah 

jawaban jika ada. 

c. Mempunyai banyak gagasan 

mengenai suatu masalah. 

d. Bekerja lebih cepat dan 

melakukan lebih banyak dari 

orang lain. 

e. Dapat dengan cepat melihat 

kesalahan dan kelemahan dari 

suatu objek atau situasi. 

Berpikir Luwes 

(Flexibility) 

a. Menghasilkan gagasan, 

jawaban, atau pertanyaan 

yang bervariasi. 

a. Memberikan bermacam-

macam penafsiran terhadap 

suatu gambar, cerita atau 

masalah 



18 
 

 
 

Lanjutan Tabel 1: Ciri-ciri berpikir kreatif 

Keterampilan Pengertian Prilaku Prilaku 

 b. Dapat melihat suatu 

masalah dari sudut 

pandang yang berbeda. 

c. Mencari banyak alternatif 

atau arah yang 

berbeda. 

b. Mampu mengubah cara 

pende-katan atau 

pemikiran. 

b. Menerapkan suatu konsep atau  

asas dengan cara yang berbeda-

beda. 

Jika diberikan suatu masalah 

biasanya 

memikirkan bermacam-macam cara 

untuk menyelesaikan 

Berpikir Orisinil 

(Originality) 

 

a. Mampu melahirkan 

ungkapan yang baru dan 

unik. 

b. Memikirkan cara-cara yang 

tak lazim untuk 

mengungkapkan diri. 

a. Mampu membuat 

kombinasi-kombinasi yang 

tak lazim dari bagian-

bagian atau unsur-unsur. 

a. Memikirkan masalah-masalah atau 

hal yang tidak terpikirkan orang 

lain. 

b. Mempertanyakan cara-cara yang 

lama dan berusaha memikirkan 

cara-cara yang baru. 

c. Memilih cara berpikir lain dari pada 

yang lain. 

 

Berpikir 

Elaboratif 

(Elaboration) 

 

a. Mampu memperkaya dan 

me-ngembangkan suatu 

gagasan atau produk. 

b. Menambah atau merinci 

detail-detail dari suatu 

objek, gagasan  

c. atau  situasi sehingga 

menjadi lebih menarik. 

a. Mencari arti yang lebih mendalam 

terhadap jawaban atau pemecahan 

masalah dengan melakukan lang-

kah-langkah yang terperinci. 

Mengembangkan atau memper kaya 

gagasan orang lain. 

a. Menambah garis-garis, warna-

warna, dan detail-detail (bagian-

bagian) terhadap gambaranya sen-

diri atau gambar orang lain. 

Berpikir 

Evaluatif 

(Evaluation) 

 

a. Menentukan kebenaran 

suatu pertanyaan atau 

kebenaran suatu 

penyelesaian masalah 

b. Mampu mengambil 

keputusan terhadap situasi 

terbuka. 

c. Tidak hanya mencetuskan 

gagasan tetapi juga 

melaksanakannya. 

a. Memberi pertimbangan atas dasar 

sudut pandang sendiri. 

b. Mencetuskan pandangan sendiri 

mengenai suatu hal. 

c. Mempunyai alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

d. Menentukan pendapat dan bertahan 

terhadapnya. 
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C. Efektivitas 

 

 

Efektivitas pembelajaran yaitu tingkat ketercapaian atau sejauh mana proses 

pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai tujuan pembelajaran (Sukawati, 

2016). Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan 

kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin 

dicapai. Pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar siswa apabila 

secara statistik hasil belajar siswa menunjukan perbedaan yang signifikan antara 

pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembelajaran (Sukawati, 2016). 

 

Pembelajaran yang efektif yang dilakukan di pendidikan sangat penting. Hal ini 

disebabkan, melalui proses pembelajaran siswa akan mendapatkan stimulasi dan 

dukungan untuk tumbuh dan berkembang. Sebab siswa perlu diberi rangsangan, 

dorongan dan dukungan berupa program kegiatan pembelajaran yang menarik, 

efektif, menyenangkan dan bermakna bagi anak (Rohmawati, 2015). Efektivitas 

pembelajaran merupakan takaran keberhasilan suatu sekolah dalam 

menyelenggarakan pendidikan, sehingga sangat diperlukan adanya upaya 

pembelajaran yang mampu membangkitkan minat dan kemauan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran (Rohmawati, 2015). 

 

Belajar efektif adalah proses pemaknaan pengetahuan dari pengalaman, refleksi 

serta interprestasi secara singkat untuk mendapatkan hasil terbaik. Peran belajar 

efektif sangat besar bagi potensi seseorang siswa. Belajar efektif menjadikan 
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siswa dapat mengkaji suatu pengetahuan dengan waktu yang singkat tetapi 

menghasilkan hasil yang terbaik (Hidayat, 2015).  

Pembelajaran yang efektif memudahkan peserta didik untuk belajar seseuatu yang 

bermanfaat seperti, fakta, keterampilan, nilai, konsep, cara hidup serasi dengan 

sesama, atau suatu hasil belajar yang diinginkan . Ada beberapa ciri pembelajaran 

yang efektif, yaitu: a) siswa menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya; 

b) guru menyediakan materi sebagai fokus berpikir dan berinteraksi dalam 

pelajaran; c) aktivitas siswa sepenuhnya didasarkan pada pengkajian; d) guru 

secara aktif terlibat dalam pemberian arahan kepada siswa dalam menganalisis 

informasi; e) orientasi pembelajaran penguasaan isi pembelajaran dan 

pengembangan keterampilan berpikir; serta f) guru menggunakan teknik 

pembelajaran yang bervariasi (Warsita,2008). 

 

Kriteria keefektifan menurut Wicaksono (dalam Kartika,2017) mengacu pada: 

1. Ketuntasan belajar, pembelajaran, dapat dikatakan tuntas apabila 

sekurangkurangnya 75% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai = 60 

dalam peningkatan hasil belajar. 

2. Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar siswa 

apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembelajaran 

(gain yang signifikan). 

3. Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat dan 

motivasi apabila setelah pembelajaran siswa menjadi lebih termotivasi untuk 
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belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Serta siswa 

belajar dalam keadaan yang menyenangkan. 

Berdasarkan pengertian diatas, pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran 

yang dapat menyajikan pembelajaran yang menarik bagi siswa , membangkitkan 

minat dan kemauan siswa dalam belajar sehingga meningkatkan hasil belajar 

siswa.  

 

Suatu kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan itu dapat diselesaikan pada waktu 

yang tepat dan mencapai tujuan yang diinginkan. Efektivitas menekankan pada 

perbandingan antara rencana dengan tujuan yang dicapai,sehingga efektivitas 

pembelajaran sering kali diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran, atau 

dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi (Warsita, 

2008). 

 

 

D. Penguasaan Konsep 

 

 

Penguasaan konseptual adalah sebuah aspek penting dari pembelajaran. Sebuah 

tujuan pengajaran yang penting adalah untuk membantu siswa memahami konsep 

utama dalam sebuah subjek tidak hanya mengingat fakta-fakta yang terisolasi. 

Banyak kasus, pemahaman konseptual ditingkatkan ketika guru menjelajahi 

sebuah topic secara mendalam serta memberikan contoh-contoh yang sesuai dan 

menarik dari konsep yang terlibat. Konsep adalah pondasi berpikir (Santrock, 

2009). 
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Konsep adalah suatu abstraksi yang memiliki salah satu kelas objek-objek, 

kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, hubungan-hubungan yang mempunyai 

atribut yang sama. Setiap konsep tidak berdiri sendiri melainkan berhubungan 

satu sama lain, oleh karena itu siswa dituntut tidak hanya menghafal konsep saja, 

tetapi henyaknya memperhatikan hubungan antara satu konsep dengan konsep 

lainnya. Penguasaan konsep yang baik akan membantu dalam pembentukan 

konsep-konsep yang lebih kompleks untuk menemukan suatu prinsip. Seseorang 

yang memiliki penguasaan konsep, akan mampu mengartikan dan menganalisis 

ilmu pengetahuan yang dilambangkan dengan kata-kata menjadi suatu buah 

pemikiran dalam memecahkan suatu permasalahan tertentu (Dahar, 2011). 

Konsep adalah suatu gagasan abstrak yang dgeneralisasi dari contoh-contoh yang 

khusus (Roestiyah, 1994). 

 

Salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan penguasaan konsep pada 

siswa yaitu dengan memberikan contoh-contoh dikehidupan sehari-hari siswa dari 

berbagai jenis situsasi (Slavin, 2006).  

 

Menurut pendapat diatas, konsep merupakan peristiwa atau fakta yang mengalami 

perubahan, akibat pengetahuan baru dan konsep merupakan abstraksi dari ciri-ciri 

social yang mempermudah komunikasi antar manusia. Penguasaan konsep sangat 

penting untuk siswa sehingga dapat memahami materi serta menerapkan materi 

yang telah didapat . 
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Hasil penelitian yang dilakukan Widiadnyana, dkk (2014) menunjukkan bahwa 

peningkatan pemahaman konsep terlihat pada siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan model ini dikarenakan sintak model discovery learning 

dapat mengembangkan pemahaman konsep siswa. 

 

E. Kerangka Berfikir 

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 13 Bandar 

Lampung, diperoleh bahwa pembelajaran kimia yang diterapkan masih cenderung 

berpusat pada guru sehingga siswa belum dilatihkan keterampilan bepikir kreatif 

akibatnya siswa tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran terutama dalam 

menemukan konsep. Upaya yang perlu dilakukan untuk mengatasi masalah 

tersebut yaitu mengubah cara mengajar dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning.  

 

Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk 

mendorong siswa agar lebih aktif dalam menemukan serta memahami suatu 

konsep yang dipelajari. Menggunakan model ini siswa dilibatkan secara langsung 

dalam penyelesaian suatu masalah sehingga siswa mampu belajar mandiri dan 

dapat melatih keterampilan berpikir serta penguasaan konsepnya.  

  

Model pembelajaran discovery learning ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir evaluatif dan penguasaan konsep pada materi asam basa 

Arrhenius.  Berdasarkan langkah-langkah dari model pembelajaran discovery 

learning diatas, diharapkan hasilnya dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
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evaluatif dan penguasaan konsep melalui langkah ke-6 yaitu Generalization 

(menarik kesimpulan/generalisasi). Kesimpulannya, model pembelajaran 

discovery learning efektif untuk meningktakan keterampian berpikir evaluatif dan 

penguasaan konsep pada materi asam basa Arrhenius. 

 

F. Anggapan Dasar 

 

 

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama  

2. Perbedaan n-Gain keterampilan berfikir evaluatif dan penguasaan konsep 

pada materi asam basa terjadi karena perbedaan perlakuan dalam proses 

pembelajaran pada kelas kontrol dan eksperimen.  

3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan keterampilan berpikir 

evaluatif dan penguasaan konep pada materi asam basa kelas XI semester 

genap T.A 2017/2018 SMA Negeri 13 Bandar Lampung diabaikan . 

 

 

G. Hipotesis Umum  

 

Discovery learning efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir evaluatif 

dan penguasaan konsep pada materi asam basa Arrhenius 



 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

 

1. Populasi 

Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 13 

Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 6 kelas dan 

jumlah seluruh siswa yaitu 180 siswa. 

 

2. Sampel 

Berdasarkan populasi tersebut diambil 2 kelas yang akan dijadikan 

sampel penelitian. Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas 

lagi sebagai kelas kontrol. Teknik pemilihan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik Cluster Random Sampling.  

 

Penarikan sampel ini dilakukan dengan cara pengundian. Hasil dari 

pengundian tersebut merupakan sampel yang terpilih dan akan digunakan 

dalam penelitian. Setelah dilakukan teknik cluster random sampling, 

didapatkan dua kelas penelitian sebagai sampel yaitu kelas XI IPA 5 

sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional dan kelas XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen yang yang 

akan diberikan perlakuan dalam pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran discovery learning. 
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B. Data Penelitian 

 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data 

hasil tes sebelum penerapan pembelajaran (pretes) dan hasil tes setelah 

penerapan pembelajaran (postes) dan lembar observasi kemampuan guru 

dalam mengelola kelas.  

 

 

C. Metode dan Desain Penelitian 

 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperiment dengan jenis 

desain pretest-posttest non-equivalen control group design (Freankel,2012 ). 

Metode pretest-posttest control group design dilakukan dengan memiih dua 

kelas (kelas kontrol dan eksperimen) secara random. Dua kelas tersebut 

sebelumnya diberi pretes untuk mengetahui keadaan awal antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya setelah diketahui hasil dari pretes 

dua kelas tersebut, maka pada kelas eksperimen diberikan perlakuan (X) yaitu 

dengan diterapkan model discovery learing, sedangkan pada kelas kontrol 

tidak diberikan perlakuan (X) yaitu tetap menggunakan pembelajaran 

konvensional 

 

Setelah diberikan perlakuan atau treatment pada kelas eksperimen dilanjutkan 

dengan pemberian postes pada kedua kelas. Kegiatan pembelajaran dan 

pemberian pretes dan postes kelas kontrol dan eksperimen dilakukan dengan 

alokasi waktu yang sama. Untuk lebih jelasnya tentang desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 
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Tabel 2. Desain Penelitian Pretest-Posttest Non-equivalent Control Group 

Design 

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

Kelas eksperimen  O1 X O2 

Kelas kontrol O1 -  O2 

(Fraenkel, 2012) 

Keterangan :  

X  = perlakuan yaitu dengan diterapkan model pembelajaran discovery learing 

−   =tidak diberikan perlakuan  

O1 = pemberian pretes 

O2 = pemberian postes 

 

 

D. Variabel Penelitian 

 

 

Variabel dalam penelitian ini adalah : 

a. Variabel bebas  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan model 

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional dan 

model discovery learning. 

 

b. Variabel terikat  

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan 

berpikir evaluatif dan penguasaan konsep siswa pada materi 

asam basa Arrhenius. 

 

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 

 

 

1. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. silabus.  
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b. rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

c. lembar kerja siswa yang digunakan berjumlah empat LKS kelompok, 

yaitu LKS 1 mengenai sifat larutan berdasarkan konsep Asam Basa 

menurut Arrhenius; LKS 2 mengenai penentuan pH, dan LKS 3 dan 

LKS 4 mengenai kekuatan asam basa 

2. Instrumen  

Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan 

sesuatu. Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh 

pengumpul data untuk melaksanakan tugasnya mengumpulkan data 

(Arikunto, 2010). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain: 

a. tes tertulis yang digunakan yaitu soal pretes dan postes pada materi 

pokok asam basa yang terdiri dari 10 butir soal pilihan ganda dan 5 

butir soal essay untuk mengukur kemampuan berpikir evaluatif dan 

penguasaan konsep siswa mengenai materi asam basa Arrhenius 

b. lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

dengan model pembelajaran discovery learning, dimodifikasi dari 

Marfuatun Hasanah (2017). 

 

 

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Tahapan-tahapan yang digunakan penelitian ini adalah: 

1. Tahap Persiapan 

a. meminta izin kepada Kepala SMA Negeri 13 Bandar Lampung untuk 

melaksanakan penelitian 
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b. melakukan observasi ke sekolah untuk mendapatkan  informasi 

mengenai: data siswa, karakteristik siswa, jadwal pelajaran kimia dan 

sarana dan prasarana yang ada di sekolah 

c. menentukan populasi dan sampel penelitian 

d. mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian. 

Perangkat pembelajaran terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) materi asam basa 

Arhenius. Sedangkan instrumen penelitian terdiri dari kisi-kisi soal 

pretes dan postes, soal pretes dan postes, rubrikasi saol pretes dan postes, 

dan lembar observasi kinerja guru  

e. melakukan uji validitas dan reabilitas terhadap soal pretes dan postes 

kepada siswa kelas XII yang telah menerima materi asam basa Arrhenius 

 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Melakukan pretes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

b. melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi asam basa Arhenius, 

pembelajaran menggunakan model discovery learning diterapkan di kelas 

eksperimen serta pembelajaran konvensional diterapkan di kelas kontrol. 

c. Melakukan postes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 

3. Tahap Akhir Penelitian 

a. melakukan tabulasi dan analisis data keefektifan model discovery 

learning. 
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b. melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian. 

c. menarik kesimpulan. 

Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan 

yang terdapat pada Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitiaan 

 

 

 

 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna atau 

arti yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan 

masalah, tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

1. Meminta izin kepada kepala sekolah 

2. Observasi sekolah  

3. Menentukan populasi dan sampel penelitian 

4. Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan 

instrumen penelitian 

5. Uji validitas dan reliabilitas instrumen tes  

 

Postes 

Pretes 

Analisis Data 

Pembelajaran 

Konvensional 

Pembelajaran 

Discovery learning 

Kelas eksperimen  

Pembahasan  

 

Tahap Persiapan 

Penelitian  

Kelas kontrol 

Pretes 

Postes 

Tahap Pelaksanaan 

Penelitian 

Kesimpulan 

 

Tahap Akhir 

Penelitian 
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1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes 

Teknik pengolahan data digunakan untuk mengetahui kualitas instrumen 

tes yang digunakan dalam penelitian.  Uji coba instrumen tes dilakukan 

untuk mengetahui dan mengukur apakah instrumen yang digunakan telah 

memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul data.  

Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid 

dan reliabel (Arikunto, 2010).  Uji coba soal pretes dan postes dilakukan 

pada siswa SMA Negeri 13 Bandar Lampung yang sudah mendapat materi 

asam basa Arrhenius yaitu kelas XII IPA 2 yang berjumlah 20 orang. Uji 

coba dilakukan dengan menggunakan soal pretes dan postes yang 

berjumlah 10 butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal essay. Berdasarkan 

hasil uji coba instrumen tersebut maka akan diketahui validitas dan 

reliabilitas instrumen tes. 

a. Validitas 

Uji validitas untuk 10 butir soal pilihan ganda dianalisis dengan 

menggunakan ITEMAN versi 4.3 dengan melihat Rpbis, soal dikatakan 

baik apabila nilai Rpbis ˃ 0.3. Uji validitas untuk 5 butir soal essay 

dengan menggunakan SPSS versi 17 for Windows dengan taraf 

signifikan 5% dengan kriteria soal dikatakan valid jika r hitung ≥ r tabel.    

 

b. Reliabilitas 

 Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan 

instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data.  
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Uji reliabilitas untuk 10 soal pilihan ganda dianalisis dengan 

menggunakan ITEMAN versi 4.3 dengan kriteria alpha sebagai berikut: 

Tabel 3. Kriteria Reliabilitas Instrumen Tes 

Nilai alpha Interpretasi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

(Arikunto, 2010) 

Analisis untuk 5 soal essay menggunakan SPSS versi 17.0 for Windows.  

Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat Cronbach’s Alpha kemudian 

diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas alat evaluasi 

menurut Guilford (Fidiana, 2017).  Kriteria reliabilitas soal jika nilai 

Alpha Cronbach ≥ r tabel. 

 Kriteria derajat reliabilitas (r11) alat evaluasi menurut Guilford (dalam 

Fidiana, 2017): 

0,80< r11 ≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi 

0,60< r11 ≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi 

0,40< r11≤ 0,60; derajat reliabilitas sedang 

0,20< r11≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah 

0,00< r11 ≤ 0,20; tidak reliable 

 

2. Analisis Data Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning  

Tujuan analisis data adalah untuk memberikan makna yang digunakan 

untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, 

tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Ukuran 

efektivitas model pembelajaran discovery learning dalam penelitian ini 

ditentukan dari ketercapaian dalam meningkatkan keterampilan 
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berpikir evaluatif dan penguasaan konsep siswa, dan kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran. 

a. Analisis Data Keterampilan Berpikir Evaluatif dan Penguasaan 

Konsep  

 

1) Perhitungan Nilai Siswa 

Analisis data keterampilan berpikir evaluatif dan penguasaan 

konsep asam basa Arrhenius siswa dilihat dari n-Gain yang 

diperoleh dari nilai pretes dan postes.  Hasil pretes dan postes 

masih berupa skor bukan nilai, maka harus mengubah skor 

menjadi nilai. Nilai pretes dan postes diperoleh dengan rumus 

sebagai berikut: 

Nilai akhir = 
∑  kor yang diperoleh siswa

skor maksimun
x 100 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis, dengan menghitung n-

Gain yang selanjutnya digunakan pengujian hipotesis. 

2) Perhitungan n-Gain 

Keterampilan berpikir evaluatif dan penguasaan konsep pada 

materi asam basa Arrhenius antara model pembelajaran discovery 

learning dengan metode konvensional dapat diketahui dengan 

melakukan analisis skor Gain ternormalisasi. Perhitungan ini 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai pretes dan postes 

dari kedua kelas. Rumus n-Gain menurut Hake (dalam Sudjana, 

2005) adalah: 

Rumus nilai n-gain  =
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Menurut Hake (dalam Sunyono, 2014) terdapat kriteria n-Gain 

yaitu: 

1) pembelajaran dengan skor n-Gain “tinggi” jika n-Gain > 0,7 

2) pembelajaran dengan skor n-Gain ”sedang” n-Gain terletak 

antara 0,3 < n-Gain ≤ 0,7 

3) pembelajaran dengan skor n-Gain ”rendah”  jika n-Gain≤ 0,3. 

Efektivitas model pembelajaran discovery learning tidak hanya 

dilihat dari perbedaan nilai rata-rata n-Gain tetapi didukung pula 

lembar kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 

 

b. Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

 

Untuk analisis data kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery 

learnig, dilakukan langkah-langkah berikut. 

1. menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk 

setiap aspek pengamatan, kemudian dihitung persentase 

kemampuan guru dengan menggunakan rumus: 

% Ji = (
∑   

 
    100%  

 

Keterangan :  

%Ji = Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan 

pada pertemuan ke-i 

∑Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh 

pengamat pada pertemuan ke-i 

N = Skor maksimal (skor ideal) 

2. menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap 

aspek pengamatan dari dua orang pengamat. 
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3. menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan 

guru sebagaimana Tabel 3. 

3. Pengujian hipotesis 

 

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan uji statistik 

parametrik dan non statistik parametrik. Uji statistik parametrik 

dilakukan jika data berdistribusi normal dan homogen. Jika data 

tidak berdistribusi normal dan tidak homogen maka dilakukan uji 

statistik non parametrik. Oleh karena itu, untuk menentukan 

apakah memakai statistik parametrik atau non parametrik maka 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu. 

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program Microsoft 

Excel dan SPSS versi 17.0 for windows. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut : 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sampel 

penelitian berasal dari populasi berdistribusi normal atau 

tidak dan untuk menentukan uji selanjutnya apakah 

memakai statistik parametrik atau non parametrik. langkah-

langkah uji normalitas sebagai berikut: 

1) hipotesis 

Hipotesis untuk uji normalitas: 

Ho = data penelitian berdistribusi normal 

H1 = data penelitian berdistribusi tidak normal 
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2) memasukkan data penelitian berupa nilai n-Gain ke dalam 

program SPSS versi 17.0 for windows dengan 

menggunakan taraf signifikan (α) sebesar 0,05. 

 
3) kriteria Uji 

 Kriteria pengujian adalah terima Ho jika nilai sig (p) dari 

Shapiro-Wilk > 0,05 dan terima H1 jika nilai sig (p) dari 

Shapiro-Wilk < 0,05 

 

b. Uji homogenitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

dibandingkan memiliki nilai rata-rata dan varians identik. 

Langkah-langkah uji homogenitas sebagai berikut : 

1. hipotesis  

Hipotesis untuk uji Homogenitas : 

H0 : 
2
2

2
1    = Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

varians yang homogen. 

H1: 
2
2

2
1   = Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

varians yang tidak homogen. 

2. memasukkan data penelitian berupa nilai n-Gain ke dalam 

program SPSS versi 17.0 for windows dengan menggunakan 

tara signifikan (α) sebesar 0,05. 

3. kriteria Uji 

Kriteria pengujian adalah terima H0  jika nilai sig (p) dari 

Statistics > 0,05 dan terima H1 jika nilai sig (p) dari Levene 

Statistics Levene < 0,05  
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c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

Jika data yang diperoleh terdistribusi normal dan mempunyai 

varians yang homogen, maka pengujian selanjutnya 

menggunakan uji statistik parametrik, yaitu menggunakan uji-t 

(Sudjana, 2005). 

Uji perbedaan dua rata-rata (uji-t) digunakan untuk 

menentukan seberapa efektif perlakuan terhadap sampel 

dengan melihat n-Gain ternormalisasi keterampilan berpikir 

evaluatif dan penguasaan konsep yang lebih tinggi antara 

pembelajaran dengan model discovery learning dengan 

pembelajaran konvensional dari siswa SMA Negeri 13 

Bandar Lampung. Uji t dilakukan terhadap perbedaan rerata 

n-Gain. Uji perbedaan dua rata-rata yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan independent 

samples t test. Langkah-langkah uji persamaan dua rata-rata 

sebagai berikut : 

1. hipotesis 

Rumusan hipotesis 

H0 :  rata-rata n-Gain keterampilan berpikir evaluatif dan 

penguasaan konsep siswa pada materi pokok asam basa 

Arrhenius yang diterapkan model pembelajaran discovery 

learning lebih besar dari sama dengan rata-rata n-Gain 

kemampuan berpikir evaluatif dan penguasaan konsep 

siswa dengan pembelajaran konvensional. 
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H0 : µ1x ≥ µ2x 

H1 : rata-rata n-Gain keterampilan berpikir evaluatif dan 

penguasaan konsep siswa pada materi pokok asam basa 

Arrhenius yang diterapkan model pembelajaran discovery 

learning kurang dari rata-rata n-Gain kemampuan 

berpikir evaluatif dan penguasaan konsep siswa dengan 

pembelajaran konvensional. 

H1 : µ1x < µ2x   

Keterangan: 

µ1  :  Rata-rata n-Gain pada materi pokok Asam Basa 

Arrhenius yang diterapkan melalui model 

pembelajaran discovery learning 

µ2  :  Rata-rata n-Gain  pada materi pokok Asam Basa 

Arrhenius yang diterapkan  pembelajaran 

konvensional. 

1 memasukkan data penelitian berupa n-Gain ke 

dalam program SPSS versi 17.0 for windows dengan 

menggunakan taraf signifikan (α) sebesar 0,05. 

 
2 kriteria Uji 

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika nilai sig (2-

tailed) < 0,05 dan terima H1 jika nilai sig (2-tailed) > 

0,05 

Jika kedua sampel tidak berdistribusi normal dan tidak homogen, 

maka pengujian kesamaan dua rata-rata tidak menggunakan uji 
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statistik parametrik yaitu  uji-t, melainkan menggunakan uji 

statistik non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U.  Hipotesis uji 

statistik non parametrik sama dengan hipotesis uji statistik 

parametrik.  Langkah-langkah uji Mann Whitney sebagai berikut: 

1. hipotesis 

Memasukkan data penelitian berupa n-Gain ke dalam program 

SPSS versi 17.0 for windows dengan menggunakan taraf 

signifikan (α) sebesar 0,05. 

Rumusan hipotesis 

H0 :  rata-rata n-Gain kemampuan berpikir evaluatif dan 

penguasaan konsep siswa pada materi pokok asam basa 

Arrhenius yang diterapkan model pembelajaran discovery 

learning lebih besar dari sama dengan rata-rata n-Gain 

kemampuan berpikir evaluatif dan penguasaan konsep 

siswa dengan pembelajaran konvensional. H0 : µ1x ≥ µ2x 

H1 : rata-rata n-Gain kemampuan berpikir evaluatif dan 

penguasaan konsep siswa pada materi pokok asam basa 

Arrhenius yang diterapkan model pembelajaran discovery 

learning kurang dari rata-rata n-Gain kemampuan 

berpikir evaluatif dan penguasaan konsep siswa dengan 

pembelajaran konvensional. H1 : µ1x < µ2x   

Keterangan: 
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µ1  :  Rata-rata n-Gain pada materi pokok Asam Basa 

Arrhenius yang diterapkan melalui model pembelajaran 

discovery learning 

µ2  :  Rata-rata n-Gain  pada materi pokok Asam Basa 

Arrhenius yang diterapkan  pembelajaran konvensional. 

2. memasukkan data penelitian berupa n-Gain ke dalam 

program SPSS versi 17.0 for windows dengan 

menggunakan taraf signifikan (α) sebesar 0,05. 

3. kriteria Uji 

Jika nilai Asymp.Sig. (2-Tailed) lebih kecil dari < 0,05, maka 

H0 diterima dan sebaliknya, jika nilai Asymp.Sig. (2-Tailed) 

lebih besar dari > 0,05 maka H1 diterima 

 

d. Uji Ukuran Pengaruh  

 

Berdasarkan nilai t hitung yang diperoleh dari uji Insependent T-

Test dengan menggunakan nilai pretes dan postes , selanjutnya 

dilakukan perhitungan untuk menentukan ukuran pengaruh dengan 

rumus: 

 2=
t2

t2 df
 

Keterangan : µ = effect size 

 t = t hitung dari uji-t 

df = derajat kebebasan 

Kriteria menurut Dincer (2015): 

µ ≤ 0,15; efek diabaikan (sangat kecil) 

0,15< µ ≤ 0,40; efek kecil 
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0,40< µ ≤ 0,75; efek sedang 

0,75< µ ≤ 1,10; efek besar 

µ > 1,10; efek sangat besar 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian mengenai 

efektivitas model pembelajaran discovery learning pada materi asam basa Arrhenius, 

dapat disimpulkan: 

1. Model discovery learning efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

evaluatif dan penguasaan konsep siswa pada materi asam basa Arrhenius. hal 

tersebut dapat ditunjukkan melalui kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran berkategori “tinggi”, serta perbedaan yang signifikan antara nilai n-

Gain pada kelas kontrol dan eksperimen, dimana kelas eksperimen memiliki rata-

rata nilai n-Gain yang lebih besar. 

2. Model discovery learning memiliki ukuran pengaruh yang “besar” dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir evaluatif dan penguasaan konsep siswa pada 

materi asam basa Arrhenius. 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa: 

1. Pembelajaran menggunakan model discovery learning hendaknya diterapkan 

dalam pembelajaran kimia, terutama pada materi asam basa Arrhenius karena 
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terbukti berdasarkan penelitian yang telah dilakukan model pembelajaran ini 

efektif dan memiliki ukuran pengaruh yang besar dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir evaluatif dan penguasaan konsep siswa. 

2. Bagi calon peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan efektivitas 

model pembelajaran discovery learning perlu memperhatikan pengelolan waktu 

pembelajaran dan suasana belajar di kelas agar proses pembelajaran yang 

dilaksanakan maksimal. 
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